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Alhamdulillah, meskipun agak terlambat terbit, Educare Volume 4 Nomor 2
edisi Februari 2007 dapat diterbitkan. Pada edisi ini disajikan tujuh buah tulisan
yang berkenaan dengan pembelajaran, manajemen pendidikan, masalah budaya dan
agama serta masalah sosial.
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Departemen Pendidikan Nasional RI Nomor 11/DIKTI/Kep./2006 tentang Panduan
Akreditasi Berkala Ilmiah. Mudah-mudahan dengan dilampirkannya surat
keputusan ini dapat memberikan pencerahan dan dorongan motivasi bagi para
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PENDIDIKAN DAN KONFLIK SOSTAL

Oleh: Elly Retnaningrum

Dra. Hj. Elly Retnaningrum, M.Pd. adalah dosen tetap pada Universitas
Langlangbuana di Bandung.

Abstrak: Sebagian dari akar permasalahan dari konflik sosial adalah kondisi
sosial-ekonomi-politik,  tingkat pendidikan, tingkat pendalaman agama,
terbentuknya mentalitas dan moralitas yang dilandasi ketidakdewasaan perilaku
sosial psikologis, lingkungan yang ada dalam masyarakat itu sendiri kurang
kondusif. Kondisi yang digambarkan tersebut menggiring ke arah perlunya
mempedulikan persoalan moralitas secara lebih serius. Ini mengimplikasikan
perlunya pembenahan yang serius pada wilayah moral. Salah satu aspek yang
subtansial adalah pengenalan dan penanaman nilai-nilai kebenaran dan kesalahan
atau kebaikan dan keburukan yang terdapat dalam suatu tindakan. Dan ini bisa
dilakukan melalui pendidikan, baik di keluarga, sekolah maupun masyarakat.

Kata Kunci: Konflik sosial, pendidikan dalam keluarga.

Pertentangan antar kelompok masyarakat telah menjurus pada gejala-gejala
disintegrasi bangsa, yang berujung pada bentrokan fisik dengan atau tanpa senjata.
Ini telah menjadi 'cara pemecahan masalah' bagi sebagian masyarakat di negeri
yang sesungguhnya sangat menjunjung tinggi rasa kemanusiaan serta persatuan dan
kesatuan bangsa.

Konflik sosial yang telah mengorbankan nyawa dan harta benda seperti
yang terjadi di Ambon, Sambas, atau "perang" antarpelajar di Bogor belakangan
ini telah menorehkan guratan luka psikologis-sosial dalam lintasan sejarah
peradaban masyarakat Indonesia pasca Orde Baru, yang hingga saat ini nampaknya
masih belum beranjak dari masa transisi. Ini sungguh ironis terjadi dalam
masyarakat yang berfalsafah hidup Pancasila. Maraknya konflik sosial yang terjadi
mengisyaratkan adanya sesuatu yang salah dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara kita, yang apabila dirunut lebih lanjut akan bermuara pada kegagalan
praksis pendidikan dalam masyarakat.

Tatkala kerusuhan bermunculan di pelbagai kawasan nusantara ini, dari

perspektif pendidikan selalu terlontar pertanyaan: adakah kaitan antara pelbagai
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pertentangan antarkelompok masyarakat itu-- baik yang bernuansa SARA maupun
tidak-- dengan tingkat pendidikan masyarakat? Mengapa sebagian masyarakat
mudah sekali tersulut isu-isu yang tidak tidak dapat dijamin kesahihannya? Apakah
ini bertemali erat dengan tingkat pendidikan masyarakat?

Rasanya memang kita sulit untuk percaya semua itu dapat terjadi.
Bukankah kegiatan-kegiatan yang sifatnya spiritual dapat dikatakan marak dan
frekuensinya cukup tinggi? Apabila dilihat secara sepintas, bukankah jumlah orang
yang menjalankan perintah agamanya masing-masing relatif lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan yang tidak? Apakah kegiatan spiritual yang selama ini marak
tidak lebih dari seremonial ritual tanpa pendalaman hakikat? Tidak mudah memang
menjawab sederet pertanyaan tersebut. Tapi setidaknya kita dapat mengkaji
kemungkinan yang memicu kejadian-kejadian yang mencoreng muka bangsa
Indonesia di mata dunia internasional itu.

Akar permasalahan

Mencermati pelbagai konflik sosial yang merebak belakangan ini, beberapa
asumsi dapat diketengahkan untuk lebih memahami akar permasalahannya.
Pertama, kondisi sosial-ekonomi-politik yang sudah menjurus pada chaos telah
membentuk sikap dan perilaku masyarakat yang sulit diduga. Apalagi ada pihak-
pihak tertentu yang "mengobok-obok" dengan memancing di air keruh
memanfaatkan situasi sesuai dengan kepentingan primordialnya, baik kepentingan
yang berhubungan dengan karir atau petualangan politik maupun sekadar
keuntungan ekonomi.

Kedua, tingkat pendidikan sebagian masyarakat yang kurang menyebabkan
mudah sekali tersulut isu-isu yang tidak bertanggung jawab dan provokasi-
provokasi (baik yang terorganisir maupun yang spontan) dari pihak-pihak yang
memanfaatkan situasi untuk memecah belah dan mengambil keuntungan politis
dari situasi itu.

Ketiga, tingkat pendalaman agama yang lebih mengutamakan dimensi ritual

seremonial telah menyebabkan kurang terinternalisasikannya nilai-nilai keagamaan
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dalam pribadi kolektif masyarakat. Lebih jauh, kondisi ini mengakibatkan
munculnya fanatisme berlebihan atau justru fanatisme semu yang seolah-olah
membela kepentingan agama tetapi sesungguhnya yang dibela adalah kepentingan
diri sendiri yang jauh dari ajaran agama.

Keempat, ketiga kondisi tersebut pada gilirannya menggiring ke arah
terbentuknya mentalitas dan moralitas yang dilandasi ketidakdewasaan perilaku
sosial psikologis. Misalnya, masyarakat mudah sekali menghujat kesalahan orang
lain hanya berdasarkan isu-isu bahwa tokoh yang bersangkutan adalah figur yang
memang layak dihujat. Hanya karena isu yang tidak jelas bisa menyulut gerakan
massa yang menjurus pada perilaku destruktif yang merongrong kamtibmas,
menghilangkan nyawa orang lain, merusak fasilitas umum, dan semacamnya. Ini
mengisyaratkan perlunya penelusuran akar permasalahan yang mendasari
peristiwa-peristiwa sejenis, yang setiap saat dapat muncul dimana saja dan kapan
saja.

Kelima, lingkungan yang ada dalam masyarakat itu sendiri kurang
kondusif untuk memberikan ajaran moral kepada individu-individu yang menjadi
anggotanya. Mengendurnya kontrol sosial serta langkanya figur yang dapat
dijadikan panutan perilaku yang berlandaskan pada kebenaran agaknya dapat
dijadikan sebagai salah satu alasan untuk lebih mempedulikan pendidikan moral,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, serta masyarakat.

Antisipasi

Kondisi yang digambarkan tersebut menggiring ke arah perlunya
mempedulikan persoalan moralitas secara lebih serius. Ini mengimplikasikan
perlunya pembenahan yang serius pada wilayah moral. Salah satu aspek yang
subtansial adalah pengenalan dan penanaman nilai-nilai kebenaran dan kesalahan
atau kebaikan dan keburukan yang terdapat dalam suatu tindakan.

Sejalan dengan perubahan yang sangat cepat dalam pelbagai dimensi
kehidupan belakangan ini, yang tidak jarang memunculkan konflik kepentingan

dan konflik sosial dalam arti luas, maka penguatan landasan moral menjadi
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kebutuhan utama. Dan yang lebih mendasar, memupuk keberanian untuk
mengutarakan kebenaran dan mengulurkan tangan pada yang membutuhkan
pertolongan agaknya perlu menjadi prioritas. Hal ini mengingat telah tergerusnya
nilai-nilai kebenaran dengan pelbagai pertimbangan lain yang menyebabkan
adanya ketakutan untuk menyuarakan kebenaran itu. Akibat lebih jauh adalah
keengganan mengulurkan bantuan karena telah tumpulnya rasa solidaritas sosial
serempak dengan makin mengedepannya pertimbangan untung-rugi.

Untuk mengantisipasi kondisi itu, di lingkungan keluarga para orang tua
dan orang dewasa perlu memfungsikan dirinya untuk memupuk keberanian anak
dengan mengkondisikannya pada situasi yang memungkinkan anak mengemukakan
pendapatnya tanpa kendala hirarki yang berlebihan. Selain itu, perlu juga
dibiasakan untuk secara langsung mempraktikkan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
sosial. Ini bisa diperkuat di sekolah. Fungsi guru dalam konteks ini adalah sebagai
pendidik moral bagi murid-muridnya agar dapat berpihak pada kebenaran dan
keharmonisan hidup antarsesama.

Demikianlah, secara langsung maupun tidak langsung, lingkungan
pendidikan membentuk perilaku peserta didik untuk melakukan sosialisasi di
masyarakat agar dapat meminimalkan atau bahkan meniadakan terjadinya konflik
sosial. Guru terlibat dalam kegiatan pengajaran yang secara erat berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai moral yang sesuai dengan standar perilaku yang umum
diakui sebagai kebenaran. Standar ini dapat diajarkan dan dipelajari dalam pelbagai
situasi, tidak saja dalam situasi pengajaran yang formal. Dalam situasi sehari-hari,
banyak sekali standar perilaku yang dapat dijadikan sebagai pelajaran moral bagi
siapa saja. Hal-hal apa saja yang dilakukan oleh seseorang tatkala menghadapi
situasi tertentu pada hakikatnya sudah merupakan pertimbangan moral yang paling
mendasar.

Berbagai tindak penyimpangan, kekerasan, dan pemaksaan kehendak dari
satu pihak ke pihak lain, serta konflik sosial pada umumnya menunjukkan adanya

persoalan moralitas yang cukup serius. Kondisi seperti ini mengisyaratkan belum
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maksimalnya fungsi keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menanamkan nilai-
nilai moral. Untuk itu, pembenahan yang mendasar pada cara-cara dan juga materi
pendidikan moral dalam lingkungan keluarga dan masyarakat merupakan
kebutuhan mendesak yang semestinya mendapatkan prioritas untuk mengantisipasi
perilaku masyarakat yang menyimpang dari nilai-nilai moral.

Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa praksis pendidikan amat
menentukan dalam pembemntukan perilaku masyarakat. Ia sekaligus dapat
dipergunakan sebagai instrumen untuk mengembangkan nilai moral dan etika
sosial yang selaras dengan tuntutan perkembangan peradaban tetapi tetap mengacu
pada nilai-nilai religi dan nilai-nilai kemasyarakatan.

Manakala praksis pendidikan (tidak hanya di sekolah) dapat difungsikan
untuk penanaman nilai moral yang menghargai keberadaan orang lain dapat
diwujudkan dan etika sosial yang mengedepankan kewajiban dan tanggung jawab
manusia selaku manusia yang saling mengasihi dapat terbina maka prasangka etnis,
agama, dan ras dapat dihindarkan. Ini mengisyaratkan bahwa melalui pendidikan
yang baik dapat dibentuk manusia-manusia yang setia pada rel moralitas religius
yang dijadikan sebagai sandaran setiap perilaku serta tidak mudah terhasut desas-

desus sehingga mengakibatkan konflik sosial.
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